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ABSTRAK 

 

 

Ancaman penyakit infeksi dari strain bakteri patogen Staphylococcus aureus dan 

Eschericia coli mampu menimbulkan resisten terhadap antibiotik. Kasus prevalensi 

MRSA sebanyak 8.2%. Salah satu upaya pengendalian infeksi yang disebabkan oleh 

bakteri resisten antibiotik adalah memanfaatkan beberapa senyawa antimikroba yang 

berasal dari bahan alam, yaitu propolis. Memiliki kandungan senyawa polifenol dan 

flavonoid yang berfungsi sebagai antimikroba. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis zona hambat yang terbentuk karena aktivitas antimikroba pada ekstrak 

propolis terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Eschericia coli. 

Penelitian ini dilakukan secara invitro eksperimental yang dilaksanakan di 

Laboratorium Mikrobiologi jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes 

Kemenkes Surabaya pada bulan Februari – Juni 2021. Penelitian ini menggunakan 

metode difusi Kirby bauer dengan paper blank disc pada media MHA dengan 

mengukur diameter zona hambat yang terbentuk dari pertumbuhan Staphylococcus 

aureus dan Eschericia coli dengan satuan mm. Penelitian Kosentrasi ekstrak propolis 

yang digunakan 5%, 10%, 15%, dan 20%.  

Pada penelitian ini didapat kesimpulan bahwa ekstrak propolis dapat digunakan 

sebagai senyawa antimikroba. Pada uji Kruskal wallis memiliki nilai sig. 0.004 (<0.05) 

yang menunjukan bahwa terdapat perbedaan bermakna diantara masing-masing 

konsentrasi ekstrak propolis baik terhadap Staphylococcus aureus dan Eschericia coli. 

Dan pengaruh konsentrasi efektif terdapat pada konsentrasi 20%. Terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus memiliki rerata diameter zona hambat sebesar 13 mm sedangkan 

pada bakteri Eschericia coli sebesar 22.5 mm. 
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ABSTACT 

 

 

The threat of infectious diseases from strains of pathogenic bacteria 

Staphylococcus aureus and Eschericia coli is capable of causing resistance to 

antibiotics. The prevalence of MRSA cases was 8.2%. One of the efforts to control 

infections caused by antibiotic-resistant bacteria is to utilize several antimicrobial 

compounds derived from natural ingredients, namely propolis. Contains polyphenolic 

compounds and flavonoids that function as antimicrobials. The purpose of this study 

was to analyze the inhibition zone formed due to the antimicrobial activity of propolis 

extract against the growth of Staphylococcus aureus and Eschericia coli bacteria. 

This research was conducted in vitro at the Microbiology Laboratory of the 

Medical Laboratory Technology Department of Health Poltekkes Surabaya in February 

– Juni 2021. This study used the Kirby Bauer diffusion method with paper blank discs 

on MHA media by measuring the diameter of the inhibition zone formed from the 

growth of Staphylococcus aureus and Eschericia coli with units of mm. Research The 

concentration of propolis extract used was 5%, 10%, 15%, and 20%. 

In this study, it was concluded that propolis extract can be used as an 

antimicrobial compound. Data analysis on the Kruskal Wallis test has a value of 0.004 

(<0.05) which indicates that there is a significant difference between each concentration 

of propolis extract both against Staphylococcus aureus and Eschericia coli. The effect 

of the effective concentration is at a concentration of 20% against Staphylococcus 

aureus which has an average inhibition zone diameter of 13 mm while that of 

Eschericia coli is 22.5 mm. 
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